BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh religiusitas terhadap death anxiety

dimediasi kebermaknaan hidup pada muslim dewasa madya di Kab. Tasikmalaya,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Muslim dewasa madya di Kabupaten Tasikmalaya mayoritas memiliki
aspek keyakinan religiusitas dalam kategori sedang.

Religiusitas memiliki korelasi negatif yang cukup kuat dan signifikan
dengan death anxiety pada muslim dewasa madya di Kabupaten
Tasikmalaya dengan nilai kontribusi sebesar 28.30%.

Religiusitas memiliki korelasi positif yang relatif rendah namun signifikan
dengan kebermaknaan hidup pada muslim dewasa madya di Kabupaten
Tasikmalaya dengan nilai kontribusi sebesar 15.36%.

Kebermaknaan hidup memiliki korelasi negatif yang relatif rendah namun
signifikan dengan death anxiety pada muslim dewasa madya di Kabupaten
Tasikmalaya dengan nilai kontribusi sebesar 6.55%.

Kebermaknaan hidup tidak dapat memediasi pengaruh antara religiusitas
dengan death anxiety pada muslim dewasa madya di Kabupaten

Tasikmalaya.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka terdapat saran

bagi peneliti selanjutnya, yakni:

1.

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian kualitatif untuk menggali
lebih dalam mengenai informasi yang berkaitan dengan topik penelitian.
Peneliti selanjutnya dapat mencari dan meneliti faktor serta variabel lain

yang mampu memediasi antara pengaruh religiusitas dan death anxiety.
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